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Zaman yang serba modern ini jual beli ada di dalam kehidupan kita sehari -hari. 
Namun seiring berjalannya waktu praktek jual beli tidak hanya berlaku di pasar 
tradisional saja melainkan sudah mulai maju dan dibuatlah mall-mall besar yang sudah 
menjual segala kebutuhan kita sehari hari tidak terkecuali promo yang ditawarkan 
Ramayana Bandar Lampung .Promo adalah salah satu yang sering ditawarkan oleh 
penjual kepada pembeli, namun ada kalanya juga ada promo yang besar bahkan sangat 
besar di penghujung tahun atau di hari raya tertentu tidak terkecuali hari raya Natal.  
 Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik 
penerapan promo harga murah menyambut Natal di Ramayana Lestari Tbk. Badar 
lampung dan bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik penerapan promo 
harga murah menyambut Natal di Ramayana Lestari Tbk. Bandar Lampung.  
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan dan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan masalah secara normatif dan empiris, adapun 
data yang dipergunakan terdiri dari dua jenis yaitu data skunder dan data primer, yang 
diperoleh dengan cara studi pustaka dan studi lapangan, sedangkan analisis data yang 
digunakan penulis adalah analisis kualitatif yaitu dengan menguraikan dalam bentuk 
kalimat yang selanjutnya diadakan pembahasan terhadapan masalah yang diteliti.  
 Berdasarkan penelitian diketahui bahwa praktik penerapan promo harga murah 
menyambut Natal di PT. Ramayana Lestari Sentosa Bandar Lampung sudah memenuhi 
syarat jual beli dan tidak menggunakan kecurangan di dalam setiap penjualannya dan 
untuk Tinjauan hukum Islam mengenai praktik penerapan promo harga murah 
menyambut Natal di PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Bandar Lampung, yaitu 
diperbolehkan karena telah sesuai dengan syariahyakni adanya penjual dan pembeli, 
akad yang ada di Ramayana Bandar lampung sudah memenuhi syarat dan barang barang 
yang ada di Ramayana juga bukan barang yang sudah rusak serta tidak terdapat unsur-
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“Dan penuhilah janji-janji, sesungguhnya janji itu akan dimintai 
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A. Penegasan Judul 
 Untuk menghindari terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam pemahaman 
yang ada di skripsi ini, maka diperlukan penguraian dari beberapa istilah yang 
digunakan pada pokok permasalahan yang akan dibahas yaitu “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Promo Harga Murah Menyambut Natal (Studi pada PT. 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Bandar Lampung)” Adapun istilah yang akan 
dibahas adalah sebagai berikut:  
Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan yang didapat setelah menyelidiki 
dan mempelajari.
1
Sedangkan Hukum Islam adalah sistem hukum yang bersumber 
dari wahyu Agama, sehingga istilah hukum Islam mencerminkan konsep yang 
jauh berbeda jika dibandingkan dengan konsep, sifat dan fungsi hukum 
biasa.Seperti lazim diartikan agama adalah suasana spiritual dari kemanusiaan 
yang lebih tinggi dan tidak bisa disamakan dengan hukum.Sebab hukum dalam 
pengertian biasa hanya menyangkut soal keduniaan semata.
2
 
Jadi Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan 
Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia yang diakui dan diyakini berlaku dan 
                                                             
 1Peter Salim dan Yenny Salim.Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer, (Jakarta:Modern 
English Press,1991), 1389. 
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mengikat untuk semua umat yang beragama Islam.
3
Menurut kutipan tersebut dapat 
peneliti simpulkan bahwa Tinjauan Hukum Islam adalah kegiatan mengkaji atau 
menelaah hasil penelitian yang telah didapat setelah mempelajari suatu yang 
terjadi di lapangan berdasarkan hukum Islam yaitu sesuai dengan Al-Qur’an. 
Promo adalah upaya untuk memberitahukan atau menawarkan sebuah 
produk barang atau jasa dengan memotong harga agar menarik calon konsumen 
untuk membeli atau mengkonsumsinya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Promo adalah suatu bentuk perkenalan dalam rangka memajukan usaha 
dagang.
4
Sedangkan harga adalah ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan 
seseorang terhadap produk yang dibelinya.
5
 
Berdasarkan uraian di atas menurut peneliti bahwa promo harga murah 
menyambut Natal adalah memproduksikan sebuah barang dan melakukan 
potongan harga yang diberikan oleh penjual kepada pembeli dalam rangka 
menyambut hari Natal, sehingga dapat disimpulkan bahwa maksud dari skripsi ini 
adalah memberikan gambaran terkait dengan permasalahan yang akan peneliti 
bahas tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Promo Harga Murah Menyambut 
Natal studi pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Bandar Lampung. 
 
 
                                                             
3
 Ismail Muhammad Syah,  Filsafat Hukum Islam, (Jakarta:Bumi Aksara,1999),  17. 
 
4
Pusat Bahasa Departermen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), 898. 
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B. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial tentu saja memerlukan orang lain untuk 
keberlangsungan hidupnya, manusia saling melengkapi kebutuhan satu sama lain. 
Adanya kebergantungan satu sama lain antar manusia dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya, maka dari itu perlu diciptakannya hubungan baik antar satu dengan yang 
lainnya. Pada dasarnya manusia harus menjalin hubungan baik antar manusia yang 
bisa disebut juga sebagai bermuamalah. Dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 
dijelaskan bahwa: 
                                  
                                    
                                   
                     : ۲﴿ سورة املائدة﴾ 
“Wahai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) Hadyu (hewan-hewan kurban) dan Qala’id (hewan-hewan kurban 
yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya.Tetapi apabila 
kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari 
masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolonglah dalam berbuat dosa dan permusuhan.Bertakwalah kepada 
Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”(QS. Al-Maidah [5]: 2).  
 
Tolong menolong, membantu dan saling menasehati satu sama lain dalam 
ketaqwaan. Sebaliknya Allah sangat melarang kita saling tolong menolong dalam 





sesama manusia yang dapat mempererat tali persaudaraan yang membentuk 
perasaan bersatu dan bersolidaritas.Perasaan seperti ini yang bisa menimbulkan 
sistem tukar menukarnya kewajiban untuk memberi dan menerima bantuan kepada 
sesama manusia. 
 Oleh karena itu, kegiatan bermuamalah diperbolehkan kecuali yang 
dilarang.Tujuan diturunkannya ajaran Islam ialah untuk membangun masyarakat 
yang berlandaskan dengan rasa cinta kasih, ikatan silahturahmi, kekerabatan yang 
dekat dan menciptakan masyarakat yang sempurna dengan banyak kebaikan. 
  Oleh karena itu, segala hal yang bisa mendekatkan atau mempercepat tali 
kekerabatan antara setiap individu dan bisa untuk mewujudkan rasa kasih sayang 
serta dapat mempersatukan antar sesama manusia yang disyariatkan dalam Islam. 
Berdagang atau bermuamalah adalah salah satu cara yang sangat efektif untuk 
mewujudkan nilai-nilai tersebut. Di dalamnya terdapat rasa saling menghormati, 
berbuat baik terhadap sesamanya, serta memperhatikan sayang dan rasa hormat 
terhadap sesama. 
Tetapi seiring berjalannya waktu praktik jual beli saat ini tidak hanya 
dilakukan di pasar tradisional saja, melainkan di zaman yang serba modern saat ini 
praktik jual beli telah banyak dilakukan di Ramayana atau masyarakat umum 
seiring juga menyebutnya dengan sebutkan pusat perbelanjaan.Umumnya di dalam 
Ramayana menjual atau menyediakan segala kebutuhan yang kita perlukan sehari-
hari. Selain menyediakan segala kebutuhan yang kita perlukan sehari-hari didalam 
pasar Ramayana juga untuk menarik para konsumennya, sering melakukan promo 





hari Natal, meskipun produk yang dijual sebenarnya tidak berhubungan langsung 
dengan Natal tetapi karena momen Natal itu, maka harga menjadi lebih murah. 
 Mengingat semakin pesatnya pertumbuhan barang yang dibutuhkan oleh 
konsumen, semakin bertambah banyak, baik dalam jumlah maupun jenisnya. Hal 
ini mendorong untuk berpacu agar dapat memuaskan kebutuhan konsumen dengan 
cara menghasilkan barang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Untuk 
meningkatkan hasil penjual, Ramayana mempunyai cara-cara atau metode-metode 
yang digunakan sebagai pedoman terutama dalam bidang pemasaran. 
  Strategi pemasaran adalah cara yang paling tepat dalam upaya meningkatkan 
penjualan, caranya ialah dengan melakukan promosi atau mendiskonkan suatu 
barang agar konsumen berniat dalam produk atau barang yang ada di Ramayana 
itu sendiri.  
 Berdasarkan strategi pemasaran dengan sistem promo atau diskon yang 
dilakukan Departement Store Ramayana Bandar Lampung tujuannya adalah untuk 
meningkatkan volume penjualan serta untuk menghabiskan stok barang atau 
pakaian yang sudah lama tidak laku terjual atau secara umum dikenal dengan 
sebutan cuci gudang dan dalam prakteknya cara ini dianggap paling baik untuk 
memancing konsumen membeli produk barang yang ditawarkan. Promo adalah 
cara menjual barang atau jasa yang ditawarkan kepada konsumen dengan 
porongan harga, biasanya dengan persentase dari harga barang atau jasa yang 
bersangkutan, dan konsumen sudah tidak bisa menawar lagi.  
 Promosi yang dilakukan dalam rangka pemasaran telah memberikan peranan 





ditawarkan. Promosi penjualan yang dilakukan juga sangat  beragam. Kebanyakan 
berjangka pendek, dirancang untuk mendorong pembeli untuk membeli produk 
tertentu secara lebih cepat atau lebih besar oleh konsumen atau pedagang.Sistem 
promosi yang dikenal luas salah satunya dengan menggunakan sistem potongan 
harga. 
 Namun, dalam prakteknya apakah diskon yang dilakukan Departement Store 
Ramayana Bandar Lampung sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 
tidak menipu konsumennya, sebagai contoh harga barang yang sebelumnya 
seharga Rp.50.000,- lalu harga tersebut diganti dan dinaikkan menjadi harga Rp. 
100.000,- lalu barang tersebut didiskon 50% sehingga harga beli menjadi Rp. 
50.000,- sebab  apabila pihak Departement Store Ramayana Bandar Lampung 
melakukan penipuan harga terhadap konsumennya, maka pihak Departement Store 
Ramayana Bandar Lampung telah melanggar Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1999 tentang Perlindungan Konsumen (UUPK), yaitu Pasal 11 Huruf F, yaitu 
pelaku usaha dalam hal penjualan yang dilakukan melalui cara obral atau lelang, 
dilarang mengelabui atau menyesatkan konsumen dengan menaikkan harga atau 
tarif barang atau jasa sebelum melakukan obral atau diskon. 
  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti memilih objek penelitian 
yang akan dilakukan pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Bandar Lampung, 
karena PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk.Bandar Lampung senantiasa melakukan 
promo dengan memberikan potongan harga atau diskon terhadap barang-
barangnya menjelang perayaan hari Natal tiba. Hal inilah yang menjadi alasan atau 





Promo Harga Murah Menyambut Natal (Studi Pada PT. Ramayana Lestari Sentosa 
Tbk. Bandar Lampung). 
C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  
 Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan permasalahannya tentang Tinjauan 
Hukum Islam terhadap promo harga murah menyambut Natal pada PT. Ramayana 
Lestari Sentosa Tbk. Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka perlu adanya rumusan 
masalah atau fokus permasalahan yang akan dibahas nanti. Adapun yang menjadi 
pokok permasalahannya yaitu: 
1. Bagaimana praktik penerapan promo harga murah menyambut Natal di PT. 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam mengenai praktik penerapan promo harga 
murah menyambut Natal PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Bandar 
Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah di atas maka terdapat tujuan dalam penelitian 
penulisan skripsi ini diantaranya: 
1. Untuk mengetahui praktik penerapan promo harga murah menyambut Natal di 
PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik penerapan promo 






F. Manfaat Penelitian 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat berguna antara lain 
sebagai berikut: 
1. Kegunaan secara teoritis 
 Hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi yang besar dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama mengenai permasalahan dan status 
Hukum Islam serta dapat memperkaya pemahaman tentang Islam. 
2. Kegunaan secara praktis 
         Dapat bermanfaat bagi seluruh masyarakat mengenai jual beli atau 
bermuamalah sehingga tidak melanggar syari’ah dan penelitian ini  
dimaksudkan sebagai salah satu syarat guna memenuhi tugas akhir dan 
memperoleh gelar Sarjana Hukum Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  
 Dalam suatu penelitin diperlukan juga dukungan hasil-hasil penelitian yang 
berkaitan dengan penelitian tersebut.Terdapat beberapa penelitian sebelumnya 
yang berkaitan dengan penelitian ini, untuk menghadiri terjadinya tumpang 
tindih dan tidak terjadi penelitian ulang dengan penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, maka penulis mempertegas perbedaan dan persamaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 
1. Yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rahmah (2016) yang berjudul 





Kartu Zone (Studi di Zone 2000 Mall Ramayana, Kecamatan Tanjung 
Karang Kota Bandar Lampung). Skripsi tersebut membahas tentang 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Permainan Dengan Penggunan 
Kartu Zone 2000. Penulis ingin menyampaikan apakah praktik yang 
digunakan untuk bermain di zone 2000 sudah tepat atau belum tepat dan 
bagaimana praktik penerapan bermain di zone 2000.
6
Persamaan skripsi ini 
dengan skripsi yang diteliti adalah kesamaan pada tempat penelitian dan 
perbedaannya adalah skripsi ini membahas tentang bermain dengan 
menggunakan kartu sedangkan skripsi yang di teliti saat ini adalah tentang 
promo yang dilakukan di Ramayana BandarLampung. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh M.Ikhsan (2017) yaitu Tinjauan Hukum Islam 
Tentang Jual Beli Dengan Sistem Diskon (Studi pada Toko Bata Jl. Yos 
sudarso Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung) Setelah penulis mengkaji 
dan memaparkan pembahasan skripsi ini, maka dari hasil penelitian tersebut 
dapat diambil kesimpulan yaitu: Praktek sistem diskon yang dilakukan pada 
Toko Bata Kecamatan Panjang dengan cara menaikkan harga aslinya yang 
semulanya Rp.250.000,- menjadi Rp. 500.000 setelah itu didiskon tanpa 
sepengetauan calon pembeli. Sistem diskon yang dilakukan dimaksudkan 
untuk menarik perhatian dan minat calon pembeli, sistem diskon seperti ini 
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Persamaan sekripsi ini dengan skripsi yang 
diteliti oleh peneliti adalah sama- sama meneliti tentang diskon dan 
perbedaannya adalah terdapatkecurangan dalam penelitian yang dilakukan 
oleh M.ikhsan sedangkan di penelitian ini tidak adanya kecurangan yang 
dilakukan oleh Ramayana Bandar Lampung. 
H. Metode Penelitian 
     1. Jenis da Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang pada dasarnya 
adalah metode untuk menemukan secara realitas dan secara khusus tentang 
kegiatan yang terjadi di masyarakat, oleh karena itu melakukan penelitian 
mengenai beberapa masalah sehari-hari yang kini telah berkecamuk dan 
mengekspresikan di dalam bentuk gejala atau suatu proses sosial.
8
 
  Tidak hanya melakukan penelitian lapangan, penelitian ini juga 
menggunakan penelitian kepustakaan, dengan digunakannya beberapa 
literature yang ada di perpustakaan yang berupa laporan hasil penelitian dari 
penelitian tertentu, catatan-catatan maupun buku-buku yang ada yang 
relevan dengan masalah yang diangkat dalan skripsi ini. 
  
                                                             
7
  M.Ikhsan, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Dengan Sistem Diskon di Toko Bata 
Jl. Yos sudarso Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung : 
2017), 9. 
8






b. Sifat Penelitian  
  Dilihat dari sifatnya penelitian ini adalah bersifat deskriftif analisis 
kualitatif, yaitu suatu metode pedekatan yang dalam halnya meneliti suatu 
objek, status kelompok manusia, suatu kondisi atau suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang. Sebenarnya penelitian 
deskriptif ini sendiri dipergunakan untuk mengungkapkan data-data 
penelitian untuk mengambil sebuah kesimpulan dan status hukum dari  
pokok masalah judul.  
2. Data dan Sumber Data  
Data adalah fakta-fakta, sedangkan sumber data adalah subjek dari 
mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data tersebut terdiri dari: 
a. Data Primer, data primer adalah data-data yang dikumpulkan secara 
langsung atau diperoleh dari lapangan yang bersumber dari hasil wawancara 
dengan pihak  yang bersangkutan.
9
 
b. Data Sekunder, data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari sumber 
bacaan yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas seperti, 
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3. Populasi dan Sampel  
        a. Populasi 
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
juga dapat disebut dengan totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap, objek atau nilai yang akan 
diteliti dalam populasi dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, media, dan 
sebagainya.
11
 Populasinya ialah seluruh karyawan Ramayana Bandar 
Lampung.Dalam penelitian ini populasi berjumlah 89 orang. 
        b. Sampel 
 Sampel adalah bagian suatu objek atau objek yang mewakili populasi. 
Besarnya jumlah sampel yang akan diambil tergantung dari populasi yang 
 diteliti. Jumlah sampel yaitu 2 orang karyawan, satu manager dan satu orang 
kepala gudang Dalam penelitian tidak semua anggota populasi diteliti, hal ini 
mengingat keterbatasan jumlah tenga, biaya, dan waktu. Untuk itu diperlukan 
sampel yang akan mewakili suatu populasi. 
 Sedangkan tekhnik pengambilan sampel salam penelitian ini yaitu 
purposive samplingyangmerupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subjek dalam purposive 
samplingdidasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut 
                                                             
11





paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
12
 
Penentuan sampel dilakukan dengan cara mengambil beberapa karyawan yang 
terlibat langsung dalam praktik jual beli ataupun promo yang dilakukan di 
Ramayana Bandar Lampung 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian pada skripsi ini menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a. Wawancara  
 Wawancara adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengadakan sebuah wawancara atau menanyakan secara langsung untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang permasalahan yang dikaji oleh 
penulis sehingga memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan pokok masalah yang ada di skripsi ini. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
ada di buku, surat kabar, majalah, dan lain-lain. Metode ini untuk 
menghimpun atau memperoleh data, dengan cara melakukan pencatatan 
berupa arsip-asrip atau dokumentasi maupun keterangan yang terkait dengan 
penelitian. 
5. Metode Pengelolaan Data 
Dalam pengelolaan data ini, peneliti menggunakan beberapa cara yang 
diantaranya: 
                                                             





a. Tahap Editing 
Tahap editing ialah tahap pengelolan data dengan cara meneliti 
kembali data-data yang sudah didapat atau sudah diperoleh. Tahap editing 
yang dilakukan oleh penulis ialah penyajian data-data yang sudah peneliti 
dapat dari hasil dokumentasi maupun wawancara yang kemudian disajikan 




b. Sistematikan data ialah sesuatu untuk mengecek data-data atau bahan-bahan 




6. Metode Analisis Data 
 Setelah semua data terkumpul baik berdasarkan studi pustaka maupun dari 
studi lapangan, selanjutnya data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis kualitatif yang berkaitan dengan cara mempelajari suatu gejala 
khusus agar yang berlaku di lapangan atau yang lebih umum mengenai suatu 
fenomena yang sedang diteliti, fenomena ini sendiri digunakan untuk menarik 
sebuah kesimpulan. 
I.  Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan disusun secara sistematis, tujuannya agar pembaca 
mudah dalam memahami karya tulis ini, oleh karena itu perlu ditunjukan 
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sistematika dalam memahami karya ilmiah ini. Sistematika penulisan dibagi dalam 
bab per bab yaitu:  
Bab I adalah pendahuluan yang berisi meliputi sub bab, antara lain 
penegasan judul bagian ini berisi penjelasan tentang kata kunci dari judul yang 
berkaitan serta menegaskan apa maksud dari judul karya tulis ini, setelah itu latar 
belakang masalah yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian tentang 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Promo Harga Murah Menyambut Natal, 
kemudian dari latar belakang tersebut berisi rumusan masalah yang mengkaitkan 
bagian penting yang menjelaskan hasil yang inngin dicapai dalam penelitian ini 
yaitu tujuan penelitian. Apabila tujuan sudah ditetapkan maka penting juga 
diuraikan mengenai manfaat penelitian yang mengandung kegunaan dan kontribusi 
penelitian untuk pemahaman bagi umat Islam khususnya di Fakultas Syariah 
jurusan Hukum Ekonomi Syariah.Selanjutnya terdapat kajian penelitian terdahulu 
yang relevan berisi tentang informasi penelitian yang sudah dilakukan sebelum- 
sebelumnya, baik dalam bentuk skripsi maupun tesis yang berkaitan dengan fokus 
penelitian.Kemudian menentukan metode penelitian yang dijadikan sebagai 
instrument dalam penelitian untuk menghasilkan penelitian yang lebih terarah dan 
sistematik. 
Bab II adalah landasan teori, bab ini berisi teori-teori yang dijadikan 
sebagai landasan dalam melakukan penelitian, berisi tentang Pengertian Jual Beli 
Menurut Islam, Harga dalam islam dan promo menurut islam  
Bab III dalam skripsi ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian 





Lampung, visi dan misi, struktur organisasi Ramayana Bandar Lampung dan jenis-
jenis In Store Promotion pada ramayana Bandar Lampung dan dalam bab ini juga 
berisi Penyajian data dan fakta penelitian.  
Bab IV ini merupakan inti pembahasan dalam penelitian ini yang terdiri 
dari Praktik Penerapan Promo Harga Menyambut Natal di PT. Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk. Bandar Lampung dan Tinjauan Hukum Islam Paktik Penerapan 
Promo Harga Murah Menyambut Natal di PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 
Bandar Lampung. 
Sebagai akhir pembahasan bab V yang berisi tentang penutup, yaitu 
meliputi kesimpulan dan rekomendasi. Bab ini akan menguraikan kesimpulan dari 
hasil penelitian yang merupakan jawaban singkat atas rumusan masalah yang telah 
















A. Jual Beli Menurut Islam 
1. Pengertian Jual Beli 
Terdapat beberapa pengertian jual beli baik secara bahasa maupun 
secara istilah. Jual beli menurut bahasa berarti pertukaran sesuatu dengan 




a. Ulama Hanafiah mengatakan bahwa, jual beli adalah pertukatan harta 
benda dengan harta orang lain berdasarkan cara khusus yang 
diperbolehkan. 
b. Imam Namawi mengatakan bahwa, jual beli adalah pertukaran harta 
dengan harta yang lain untuk kemilikan. 
c. Ibnu Qudamah mengatakan bahwa, jual beli adalah pertukaran harta 
dengan harta yang lain untuk saling menjadikan milik. 
d. Al-Sayyid Sabiqmengatakan bahwa jual beli adalah saling menukar atau 
pertukaran. Kata  jual dan beli dipergunakan biasanya dalam pengertian 
yang sama. Dua kata ini masing masing mempunyai makna dua yang satu 
sama lainnya bertolak belakang.
16
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar menukar barang dengan barang atau barang dengan 
                                                             
15
 Khumedi Ja’far,Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian 
dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung,  2015), 139. 
   
16





uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain 




2. Dasar Hukum Jual Beli 
Hukum asal dari jual beli adalah Mubah (boleh). Akan tetapi, pada 
situasi-situasi tertentu,Imam Asy-Syathibi (w.790 H) pakar fiqh maliki 
mengatakan bahwa, hukumnya boleh berubah menjadi wajib. Imam Asy-
Syathibi memberi contoh ketika terjadi praktik Ihtikar (penimbunan barang) 
sehingga stok hilang dari pasar dan harga melonjak naik.
18
 Jual beli 
disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah, dan Ijma’. 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Diturunkan kepada generasi sesudahnya secara 
mutawatir, membacanya merupakan ibadah, dimulai dari suratAl-Fatihah 
dan ditutup dengan surat An-Nas.
19
 Imam Asy-Syafi’i, sebagaimana para 
ulama lainnya menetapkan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber hukum 
dalam Islam yang paling pokok. Terdapat sejumlah ayat Al-Qur’an 
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                         
                                   
                             
             ﴿ ٥٧٢البقرة : سورة﴾ 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya”. (Q.S. Al-Baqarah [2] : 275) 
Ayat di atas secara tegas memberikan gambaran tentang hukum 
kehalalan jual beli dan keharaman riba. Allah SWTtegas-tegas 
menghalalkan jualbeli dan mengharamkan riba. Meskipun keduanya (jual 
belimaupun riba) sama-sama mencari keuntungan ekonomi, namun 
terdapat perbedaan yang mendasar dan signifikan terutama dari sudut 
pandang cara memperoleh keuntungan disamping tanggung jawab resiko 
kerugian yang kemungkinan timbul dari usaha ekonomi itu sendiri.
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Allah SWT. juga telah menegaskan dalam suratAn-Nisaayat 29 
yang berbunyi: 
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                            
                          ﴿٤النساء : سورة﴾ 
 
“Wahaiorang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu”. 
(Q.S. An-Nissa [4] : 29) 
 
Isi kandungan ayat di atas menekankan keharusan mengindahkan 
peraturan- peraturan yang ditetapkan dan tidak melakukan apa yang 
diistilahkan dengan al-bathil, yakni pelanggaran terhadap ketentuan 
agama atau persyaratan yang disepakati. Ayat tersebut juga menekankan 
adanya kerelaan kedua belah pihak.Walaupun kerelaan adalah suatu yang 
tersembunyi di lubuk hati, indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat. 
Ijab dan qabul atau apa saja yang dikenal dengan adat kebiasaan sebagai 
serah terima adalah bentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk 
melanjutkan kerelaan. 
b. Sunnah 
Sunnah sering disamakan dengan hadis, artinya semua perkataan, 
perbuatandan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Sunnah 
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Ijma’diartikan sebagai kesepakatan (Al-Ittifaq) terhadap sesuatu. 
Secara terminologis, ijma’ adalah kesepakatan semua mujtahid dari ijma’ 
umat Muhammad SAW. dalam suatu masa setelah beliau wafat terahadap 
hukum syara’.
23
Ijma’ merupakan sumber hukum Islam yang ketiga 
setelah Al-Qur’an dan Sunnah. Ulama sepakat jual beli dan 
penekunannya sudah berlaku (dibenarkan sejak Zaman Rasulullah SAW 
hingga hari ini).
24
Mengenai dasar hukum jual beli dalam ijma’, ulama 
telah sepakat bahwa jualbeli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia 
tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang 
lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang 
dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.
25
 
3. Jual Beli Yang Dilarang 
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang 
mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan 
hal- hal yang dilarang. Perdagangan minuman keras, ganja, babi, patung, dan 
barang-barang sejenis,yang konsumsi,distribusi atau pemanfaatannya 
diharamkan, perdagangannya juga diharamkan Islam. Setiap penghasilan 
yang didapat melalui praktek itu adalah haram dan kotor.
26
 
Jual beli yang dilarang di dalam Islam di antaranya sebagai berikut: 




Al-Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 12, 48. 
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a. Menjual kepada seorang yang masih menawar penjualan orang lainnya, 
atau membeli sesuatu yang masih ditawar orang lainnya. Misalnya, 
“Tolaklah harga tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan harga 
yang lebih mahal”. Hal ini dilarang karena akan menyakitkan orang lain.  
b. Membeli dengan tawaran harga yang sangat tinggi, tetapi sebetulnya dia 
tidak menginginkan benda tersebut, melainkan hanya bertujuan supaya 
orang lain tidak berani membelinya.  
c. Membeli sesuatu sewaktu harganya sedang naik dan sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat, kemudian barang tersebut disimpan dan kemudian dijual 
setelah harganya melambung tinggi. 
d. Mencegat atau menghadang orang-orang yang datang dari desa ke luar 
kota, lalu membeli barangnya sebelum mereka sampai ke pasar dan 
sewaktu mereka belum mengetahui harga pasar. Hal ini tidak 
diperbolehkan karena dapat merugikan orang desa yang datang, dan 
mengecewakan gerakan pemasaran karena barang tersebut tidak sampai 
di pasar. 
e. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat 
maksiat oleh yang membelinya.Misalnya menjual buah anggur kepada 
orang yang biasa membuat minuman keras dengan anggur tersebut. 
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g. Membeli barang dengan membayar sejumlah harga terlebih dahulu, 




h. Jual beli secara Bai’najasy (permintaan palsu), yaitu menaikkan harga 
bukan karena tuntutan semestinya, melainkan hanya semata-mata untuk 
mengelabui orang lain (agar mau membeli dengan harga tersebut).
29
 
i. Menjual sesuatu yang haram.Misalnya jual beli babi, minuman keras, 
makanan dan minuman yang diharamkan secara umum, juga patung, 
lambang salib, berhala dan sejenisnya. Pembolehan dalam menjual dan 
memperdagangkannya berarti mendukung praktek maksiat, merangsang 
orang untuk melakukannya, atau mempermudah orang untuk 
melakukannya,sekaligus mendekatkan mereka kepadanya.  
j. Jual beli yang tidak transparan. Setiap transaksi yang memberi peluang. 
Terjadinya persengketaan, karena barang yang dijual tidak transparan, 
atau ada unsur penipuan yang dapat membangkitkan permusuhan antara 
dua belah pihak yang bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihak 
lain, dilarang oleh Nabi SAW. Misalnya menjual calon anak binatang 
yang masih berada dalam tulang punggung binatang jantan, atau anak 
unta yang masih dalam kandungan, burung yang berada di udara, atau 
ikan yang masih di dalam air, dan semua jual beli yang masih ada unsur 
tidak transparan. 
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4. Macam-macam Jual Beli  
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu dari segi objek jual 
beli dan segi pelaku jual beli. Pembahasannya sebagai berikut: 




1. Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada waktu melakukan akad jual beli 
benda atau barang yang diperdagangkan ada di depan penjual dan 
pembeli. 
2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, yaitu jual beli 
salam(pesanan). Salamadalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), 
pada awalnya meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan 
harga tertentu, maksudnya adalah perjanjian sesuatu yang penyerahan 
barang-barangnya ditangguhkan hingga masa-masa tertentu, sebagai 
imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad. 
3. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, yaitu jual beli 
yang dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak tentu atau masih 
gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau 
barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu 
pihak. Dari segi obyeknya jual beli dibedakan menjadi empat macam:
31
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1) Bai’ Al-Muqayyadah, yaitu jual beli barang dengan barang, atau yang 
biasanya disebut dengan barter. Seperti menjual hewan dengan 
gandum. 
2) Bai’Al-Mutlaq,yaitu jual beli barang dengan barang lain secara 
tangguh atau menjual barang dengan amansecara mutlak, seperti 
dirham,dolar atau rupiah. 
3) Bai’ Al-Sharf, yaitu jual beli yang aman (alat pembayaran)seperti 
dirham, dinar, dolar atau alat-alat pembayaran lainnya yang berlaku 
secara umum.  
4) Bai’ As-Salam. Dalam hal ini barang yang diakadkan berupa 
tangguhansedangkan uang yang dibayarkan, harus diserahkan 
sebelum keduanya berpisah. Oleh karena itu dalam akad salam 
berlaku sebagai ain (kepemilikan barang). 




1) Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan, yaitu akad yang 
dilakukan oleh kebanyakan orang, bagi orang bisu diganti dengan 
isyarat yang merupakan pembawaan alami dalam menampakkan 
kehendak, dan yang dipandang dalam akad adalah maksud atau 
kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan pernyataan. 
2) Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau 
surat-menyurat, jual beli seperti ini sama dengan ijab qabul dengan 
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ucapan, misalnya via pos dan giro. Jual beli ini dilakukan antara 
penjual dan pembeli tidak berhadapan langsung dengan majelis akad, 
tapi melalui pos dan giro. Jual beli seperti ini dibolehkan menurut 
syara’.Dalam pemahaman sebagian Ulama, bentuk ini hampir sama 
dengan bentuk jual beli salam, hanya saja jual beli salam antara 
penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu majlis akad. 
Sedangkan dalam jual beli via pos dan giro antara penjual dan 
pembeli tidak berada dalam satu majlis akad. 
3) Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan 
istilah mu’athah, yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab 
dan qabul seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan 
label harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian memberikan 
uang pembayaranya kepada penjual. Jual beli dengan carademikian 
dilakukan tanpa ijab dan qabul antara penjual dan pembeli, menurut 
sebagian ulama’ Syafi’iyah tentu hal ini dilarang, tetapi menurut 
sebagian lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli 
barang kebutuhan sehari-hari dengan cara yang demikian, yaitu tanpa 
ijab dan qabul terlebih dahulu. 
5. Rukun dan syarat jual beli 
 a. Rukun Jual Beli  
Karena perjanjian jual beli sebagai perbuatan hukum yang 
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas suatu barang dari 





perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat 
tertentu.  
Para ulama fiqih telah sepakat bahwa, jual beli merupakan suatu 
bentuk akad atas harta. Adapun rukun jual beli adalah sebagai berikut :  
1) Orang yang berakad (penjual dan pembeli). 




Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-rukun ini. Jika salah satu 
rukunnya tidak terpenuhi, maka tidak dapat dikategorikan sebagai 
perbuatan jual beli. Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa rukun 
yang terdapat dalam transaksi jual beli ada tiga, yaitu penjual dan 




b. Syarat Jual Beli  
Adapun syarat sahnya jual beli menurut jumhur ulama, sesuai 
dengan rukun jual beli yaitu terkait dengan subjeknya, objeknya dan ijab 
qabul. Selain memiliki rukun, al-bai῾ juga memiliki syarat. Adapun yang 
menjadi syarat-syarat jual beli adalah sebagai berikut :  
1) Berakal sehat, Maksudnyaharus dalam keadaan tidak gila, dan sehat 
rohaninya.  
                                                             









2) Dengan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan), Maksudnya,bahwa 
dalammelakukan perbuatan jual belisalah satu pihak tidak melakukan 
tekanan atau paksaan atas pihak lain, sehingga pihak laintersebut 
melakukan perbuatan jual beli bukan disebabkan kemauan sendiri, tapi 
ada unsur paksaan. Jual beli yang dilakukan bukan atas dasar kehendak 
sendiri tidak sah. 
3) Kedua belah pihak tidak mubadzir, Keadaan tidak mubadzir, 
maksudnya pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli 
bukanlah manusia yang boros (mubadzir). Sebab orang yang boros di 
dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap bertindak. 
Maksudnya,dia tidak dapat melakukan sendiri sesuatu perbuatan 
hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut kepentingannya 
sendiri.  
4) Baligh atau dewasa, Baligh atau dewasa menurut hukum Islam adalah 
apabila laki-laki telah berumur 15 tahun, atau telah bermimpi basah 
(bagi laki-laki)dan haid (bagi perempuan). Namun demikian, bagi 
anak-anak yang sudah dapat membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk,tetapi belum dewasa (belum mencapai umur 15 tahun dan 
belum bermimpi atau haid), menurut pendapat sebagian ulama 
diperbolehkan melakukan perbuatan jual beli, khususnya barang-




                                                             





c. Objek Jual Beli 
Yang dimaksud objek jual beli adalah benda yang menjadi 
sebabterjadinya perjanjian jual beli. Benda tersebut harus memenuhi syarat-
syarat: 
1) Suci barangnya maksudnya, barang yang diperjualbelikan bukanlah 
benda yang dikualifikasi sebagai benda najis, atau digolongkan sebagai 
benda yang diharamkan. Jadi tidak semua barang dapat diperjual 
belikan.  
2) Dapat di manfaatkan pengertian barang yang dapat dimanfaatkan 
tentunya sangat relatif, sebab pada hakikatnya seluruh barang yang 
dijadikan sebagai objek jual beli merupakan barang yang dapat 
dimanfaatkan, seperti untuk dikonsumsi (beras,buah-buahan,dll) 
dinikmati keindahannya (perabot rumah,bunga,dll.) dinikmatisuaranya 
(radio, TV, burung,dll.) serta dipergunakan untuk keperluan yang 
bermanfaat seperti kendaraan, anjing pelacak, dll. 
3) Milik orang yang melakukan akad maksudnya, bahwa orang yang 
melakukan perjanjian jual beli adalah pemilik sah barang tersebut atau 
telah mendapat izin dari pemilik sah barang. Jual beli barang yang 
dilakukan oleh orang yang bukan pemilik atau yang berhak berdasarkan 
kuasa pemilik tidak sah.  
4) Mampu menyerahkan maksudnya, penjual baik sebagai pemilik maupun 





jual beli dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu 
penyerahan barang kepada pembeli.  
5) Mengetahui maksudnya, melihat sendiri keadaan barang baik mengenai 
hitungan, takaran, timbangan atau kualitasnya. Apabila dalam suatu jual 
beli keadaan barang dan jumlah harganya tidak diketahui, maka 
perjanjian jual beli itu tidak sah. Sebab bisa jadi perjanjian tersebut 
mengandung unsur penipuan.  
6) Barang yang diakadkan di tangan menyangkut perjanjian jual beli atas 
sesuatu barang yang belum di tangan (tidak berada dalam penguasaan 
penjual) dilarang sebab bisa jadi barang tersebut rusak atau tidak dapat 
diserahkan sebagaimana telah diperjanjikan.
36
 
d. lafadz atau ijab qabul.  
Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang 
diinginkan. Sedang Qabul adalah pernyataan pihak kedua untuk 
menerimanya. Ijab qabul itu diadakan dengan maksud untuk menunjukkan 
adanya suka rela timbal balik terhadap perikatan yang dilakukan oleh dua 
pihak yang bersangkutan. 
Sedangkan, suka sama suka itu tidak dapat diketahui dengan jelas 
kecuali dengan perkataan, karena perasaan suka itu bergantung hati masing-
masing. Ini kebanyakan pendapat ulama. Tetapi beberapa ulama yang lain 
berpendapat, bahwa lafadz itu tidak menjadi rukun, hanya menurut adat dan 
kebiasaan saja. Apabila menurut adat, bahwa hal yang seperti itu sudah 
                                                             





dianggap sebagai jual beli, itu saja sudah cukup, karena tidak ada suatu dalil 
yang jelas untuk mewajibkan lafal.  
Ulama yang mewajibkan memenuhi beberapa syarat, yaitu sebagai 
berikut : 
1) Keadaan ijab dan qabul berhubungan. Artinya salah satu dari keduanya 
pantas menjadi jawaban dari yang lain dan belum berselang lama.  
2) Makna keduanya hendaklah sama walaupun lafal keduanya berlainan. 
3) Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain, seperti katanya, 
“kalau saya pergi, saya jual barang ini sekian”.  




B. Harga dan Promo Dalam Islam 
1. Pengertian Harga Dalam Islam 
a. Pengertian Harga 
Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau penjualan. 
Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala bentuk 
konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli diperbolehkan dalam 
ajaran islam selama tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama harga 
tersebut terjadi atas dasar keadilan dan suka sama suka antara penjual dan 
pembeli. 
Harga menjadi sesuatu yang sangat penting, artinya bila harga suatu 
barang terlalu mahal dapat mengakibatkan barang menjadi kurang laku, 
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dan sebaliknya bila menjual terlalu murah, keuntungan yang didapat 
menjadi berkurang. Penetapan harga yang dilakukan penjual atau 
pedagang akan mempengaruhi pendpatan atau penjualan yang akan 
diperoleh atau bahkan kerugian yang akan diperoleh jika keputusan dalam 
menetapkan harga jual tidak dipertimbangkan dengan tepat sasaran. 




1) Penetapan harga jual oleh pasar yang artinya penjual tidak dapat 
mengontrol harga yang dilempar dipasaran. Harga ditentukan oleh 
mekanisme penawaran dan permintaan dalam keadaan seperti ini 
penjual tidak dapat menetapkan harga jual yang diinginkan  
2) Penetapan harga jual yang dilakukan oleh pemerintah, artinya 
pemerintah berwenang menetapkan harga barang dan jasa terutama 
menyangkut masyarakat umum. Perusahaan tidak dapat menetapkan 
harga jual barang sesuai kehendaknya.  
3) Penetapan harga jual yang dicontoh oleh penjual oleh perusahaan, 
maksudnya harga ditetapkan sendiri oleh perusahaan. Penjual 
menetapkan harga dan pembeli boleh memilih, membeli atau tidak. 
Harga ditetapkan oleh keputusan atau kebijaksanaan dalam 
perusahaan. 
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Jumhur ulama telah sepakat bahwa islam menjunjung tinggi 
mekanisme pasar bebas, maka hanya dalam kondisi tertentu saja 
pemerintah dapat melakukan kebijakan penetapan harga. Prinsip dari 
kebijakan ini adalah mengupayakan harga yang adil, harga yang normal, 
atau sesuai harga pasar. Dalam penjualan Islami, baik yang bersifat 
barang maupun jasa, terdapat norma, etika agama, dan prikemanusiaan 
yang menjadi landasan pokok bagi pasar Islam yang bersih, yaitu: 
39
 
a) Menjual atau memperdagangkan barang-barang yang diharamkan. 
b) Bersikap benar, amanah dan jujur. 
c) Menegakkan keadilan dan mengharamkan riba. 
d) Menerapkan kasih sayang. 
 e) Menegakkan toleransi dan keadilan. 
Ajaran Islam memberikan perhatian yang besar terhadap kesempurnaan 
mekanisme pasar.Mekanisme pasar yang sempurna merupakan resultan dari 
kekuatan yang bersifat massal, yaitu merupakan fenomenal alamiyah.Pasar 
yang bersaing sempurna menghasilkan harga yang adil bagi penjual maupun 
pembeli.Oleh karena itu, Islam sangat memperhatikan konsep harga yang adil 
dan mekanisme pasar yang sempurna. 
Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa naik dan turunnya harga tidak 
selalu disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat 
transaksi.Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun akibat 
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inefisiensi produksi, penurunan jumlah impor barang-barang yang diminta 
atau juga tekanan pasar. Karena itu, jika permintaan terhadap barang 
meningkat, sedangkan penawaran menurun, harga barang tersebut akan naik. 
Begitu pula sebaliknya.Kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin 




  Bila seluruh transaksi sudah sesuai aturan, kenaikan harga yang terjadi 
merupakan kehendak Allah.Hal tersebut yang impersonal.Ibnu Taimiyah juga 
membedakan dua faktor penyebab pergeseran kurva permintaan dan penawara 
yaitu tekanan pasar yang otomatis dan perbuatan melanggar hukum dari 
penjualan, misalnya penimbunan.
41
Islam mengatur agar persaingan dipasar 
dilakukan dengan adil. Setiap bentuk yang dapat menimbulkan ketidakadilan 
dilarang, yaitu sebagai berikut
42
 
1) Talaqqi rukban diarang karena pedagang yang menyongsong dipinggir kota 
mendapat keuntungan dari ketidaktahuan penjual dikampung akan harga 
yang berlaku dikota. Mencegah masuknya pedagang desa kekota ini (entry 
barrier) akan menimbulkan pasar yang tidak kompetitif. 
2) Mengurangi timbangan dilarang karena barang dijual dengan harga yang 
sama dengan jumlah yang sedikit. 
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3) Menyembunyikan barang cacat dilarang karena penjual mendapatkan harga 
yang baik untuk kualitas yang buruk.  
4) Menukar kurma kering dengan basah dilarang karena takaran kurma basah 
ketika kering bisa jadi tidak sama dengan kurma kering yang ditukar. 
 5) Menukar satu takar kurma kualitas bagus dengan dua tukar kurma kualitas 
sedang dilarang karena setiap kualitas kurma mempunyai harga pasarnya. 
Rasulullah menyuruh menjual kurma yang satu, kemudian membeli kurma 
yang lain dengan uang. 
 6) Transaksi najasy dilarang karena si penjual menuruh orang lain memuji 
barangnya atau menawar dengan harga tinggi agar orang lain tertarik.  
7) Dilarang mengambil keuntungan diatas keuntungan normal dengan 
menjuallebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi.  
8) Ghaban faa-hisy (besar) dilarang yaitu menjual diatas harga pasar. 
b. Konsep Harga yang Adil Dalam Islam 
 Islam sangat menjunjung tinggi keadilan, termasuk juga dalam 
penentuan harga. Harga yang adil pernah digunakan Rasulullah SAW, dalam 
mengomentari kompensasi bagian bagi pembebasan budak, dimana budak 
ini akan menjad manusia merdeka dan majikannya tetap memperoleh 
kompensasi dengan harga yang adil. Penggunaan istilah ini juga ditemukan 
dalam laporan tentang Khalifah dan Ali bin Abi Thalib. Umar bin Khattab 
menggunakan istilah harga yang adil ini ketika menetapkan nilai baru atas 





Istilah Qimah al-adl juga banyak digunakan oleh para hakim yang 
telah mengodifikasikan Hukum Islam tentang transaksi bisnis dalam objek 
barang cacat yang dijual, perebutan kekuasaan, membuang jaminan atas hak 
milik dan sebagainya. Konsep harga yang adil atas konsep Equivalen Pice 
jelas lebih menunjukan perdagangan yang maju dalam teori harga dengan 
konsep Just Price. Konsep ini hanya melihat bagian harga dari sisi produsen 
sebab mendasari pada biaya produksi saja.Konsep ini jelas memberikan rasa 
keadilan dalam prespektif yang lebih luas, sebab konsumen juga memiliki 
penilaian tersendiri atas dasar harga suatu barang.Itulah sebabnya syari’ah 
Islam sangat menghargai harga yang terbentuk atas dasar kekuatan 
permintaan dan penawaran di pasar. 
Penentuan harga haruslah adil, sebab keadilan merupakan salah satu 
prinsip dasar dalam semua transaksi yang Islami. Bahkan, keadilan 
seringkali dipandang sebagai inti sari dari ajaran Islam dan dinilai Allah 
sebagai perbuatan yang lebih dekat dengan ketakwaan
43
 
Islam menghargai hak penjual dan pembeli untuk menentukan harga 
dan juga sekaligus melindungi hak keduanya.Islam membolehkan bahkan 
mewajibkan pemerintah melakukan intervensi harga, bila kenaikan harga 
disebabkan oleh distorsi terhadap permintaan dan penawaran. Kebolehan 
intervensi harga antara lain:  
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1. Intervensi harga menyangkut kepentingan masyarakat yaitu melindungi 
 penjual dalam hal tambahan keuntungan (profit margin) sekaligus 
 melindungi pembeli dalam hal purchasing power. 
2. Bila tidak dilakukan intervensi harga maka penjual dapat menaikkan 
harga dengan cara ikhtikar. Dalam hal ini penjual menzalimi pembeli. 
3. Pembeli biasanya mewakili masyarakat yang lebih luas, sedangkan 
penjual mewakili kelompok masyarakat yang lebih kecil, sehingga 




Keadilan merupakan nilai paling asasi dalam ekonomi Islam. 
Menegakkan keadilan dan membrantas kezaliman adalah tujuan utama dari 
risalah para Rasul-Nya.Keadilan sering kali diletakkan sederajat dengan 
kebajikan dan ketakwaan. Seluruh ulama terkemuka sepanjang sejarah islam 
menempatkan keadilan sebagai unsur paling utama dalam maqashidsyariah. 
Sayyid Qutb menyebutkan keadilan sebagai unsur pokok komprehensif dan 
terpenting dalam aspek seluruh kehidupannya.
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Menurut Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam 
(P3EI), berdasarkan makna adil yang ada dalam Al-Qur’an sebagaimana 
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1. Persamaan Kompensasi, Persamaan kompensasi adalah pengertian adil 
yang paling umum, yaitu bahwa seseorang harus memberikan 
kompensasi yang sepadan kepada pihak lain sesuai dengan pengorbanan 
yang telah dilakukan. Pengorbanan yang telah dilakukan ini yang 
menimbulkan hak kepada seseorang yang telah melakukan pengorbanan 
untuk memperoleh balasan yang seimbang dengan pengorbanannya. 
2. Persamaan Hukum, Persamaan hukum disini berarti setiap orang harus 
diperlakukan sama dimuka hukum. Tidak boleh ada diskriminasi 
terhadap seseorang di mukahukum atas dasar apa pun juga. Dalam 
konteks ekonomi, setiap orang harus diperlalkukan sama dalam setiap 
aktivitas maupun transaksi ekonomi. Tidak adal alasan untuk 
melebihkan hak suatu golongan atas golongan lain hanya karena kondisi 
yang berbeda dari keduagolongan tersebut. 
3. Moderat. Moderat disini dimaknai sebagai posisi tengah-tengah. Nilai 
adil disini dianggap telah diterapkan seseorang jika seseorang yang 
bersangkutan mampu memposisikan dirinya dalam posisi ditengahmaka 
dalam hal inimemberikan implikasi bahwa seseorang harus mengambil 
posisi ditengah dalam arti tidak mengambil keputusan yang terlalu 
memperingan, misalnya dalam hal pemberian kompensasi. 







4. Proporsional, Adil tidak selalu diartikan kesamaan hak, namun hak ini 
disesuaikan dengan ukuran setiap individu atau proporsional, baik dari 
sisi tingkat kebutuhan, kemampuan, pengorbanan tanggung jawab 
ataupun kontribusi yang diberikan oleh seseorang 
c.  Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Harga 
1. Permintaan 
Permintaan merupakan salah satu elemen yang menggerakkan 
pasar.Istilah ini sering sekali digunakan oleh Ibnu Taimiyah untuk 
menunjukkan 
permintaan ini adalah suatu keinginan.Keinginan yang muncul pada 
konsumen sesungguhnya merupakan sesuatu komplek, dikatakan berasal 
dari Allah. Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 
dapat diuraikan sebagai berikut:
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a) Faktor-Faktor penentu permintaan. 
b) Harga barang yang bersangkutan merupakan determinan penting 
dalam permintaan. Pada umumnya, hubungan antara tingkat harga 
dan jumlah permintaan adalah negatif. Semakin tinggi tingkat harga, 
maka semakin rendah jumlah permintaan, demikian juga sebaliknya. 
2.  Penawaran 
Dalam pemikiran ekonomi Islam klasik, pasokan (penawaran)telah 
dikenal sebagai kekuatan penting didalam pasar. Ibnu Taimiyah,misalnya 
mengistilahkan penawaran ini sebagai ketersediaan barangdi pasar. 







Dalam pandangannya, penawaran dapat berasal dari impor danproduksi 
lokal, Namun, ada beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain:
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a) Masalah, Pengaruh maslahah terhadap penawaran pada dasarnya 
akantergantung pada tingkat keimanan dari produsen. Jika jumlah 
maslahah yang terkandung dalam barang yang diproduksi semakin 
meningkat, maka berpengauh juga terhadap angka  produsen akan 
memperbanyak jumlah produksinya, produsen dengan tingkat 
keimanan “biasa” kemungkinan akan menawarkan barang dengan 
kandungan berkah minimum. Dalam kondisi seperti ini jika barang  
ditawarkan telah mencapai kandungan berkah minimum, maka 
produsen akan menganggapnya sudah baik, sehingga pertimbangan 
penawaran selanjutnya akan disasarkan pada keuntungan. 
b) Keuntungan, Keuntungan merupakan bagian dari maslahah karean ia 
dapat mengakumulasi modal yang pada akhirnya dapat digunakan 
untuk berbagai aktivitas lainnya. dengan kata lain, 
keuntunganakanmenjadi tambahan modal guna memperoleh 
maslahah lebihbenar lagi untuk mencapai falah.  
d. Laba ( Keuntungan) 
Laba adalah selisih lebih dari hasil penjualan dari harga pokok dan 
biaya operasi. Kalangan ekonomi mendefinisikan sebagai selisih antara total 
penjualan dengan total biaya. Total penjualan yakni harga barang yang 







dijual dan total biaya operasional adalah seluruh biaya yang dikeluarkan 
dalam penjualan, yang terlihat dan tersembunyi. 
Majelis Ulama Fiqh yang terkait dalam Organisasi Konferensi Islam 
(OKI) dalam pertemuan kelima di kuwait dari tanggal 1-6 jumadil ula 
1409H, (bertepatan dengan 10-15 Desember 1988M) telah melakukan 




a. Hukum adalah hal yang diakui oleh nash dan kaidah-kaidah syari’ah 
adalah membiarkan umat bebas dalam jual beli mereka, dan 
mengoprasikan harta benda mereka dalam bingkai syari’ah islam yang 
penuh perhatian dengan segala kaidah didalamnya. 
b. Terdapat banyak dalil dalam ajaran Islam yang mewajibkan segala 
muamalah bebas dari hal-hal yang haram, seperti penipuan, kecurangan, 
manipulasi, memanfaatkan ketidaktahuan, oarang lain, memanipulasi 
keuntungan (memonopoli penjualan), yang kesemuaya adalah 
merugikan bagi masyarakat umum maupun kalangan bebas. 
c. Tidak ada standarisasi dalam pengambilan keuntungan yang mengikat 
para pedagang dalam melakukan berbagai transaksi jual beli mereka. 
Halitu dibiarkan sesuai kondisi dunia usaha secara umum dan kondisi 
pedagang dan kondisi komoditi barang dagangan, namun dengan tetap 
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memperhatikan kode etik yang disyari’atkan dalam Islam, seperti sikap 
santun, qona’ah, toleransi dan memudahkan. 
d. Pemerintah tidak boleh ikut campur dalam menentukan standar harga, 
kecuali kalau melihat adanya ketidakbenaran di pasar dan 
ketidakbenaran harga karena berbagai faktor yang dibuat-buat. Dalam 
kondisi demikian,pemerintah bisa ikut dalam masalah pemantauan 
harga. 
2. Promo dan Potongan Harga  
a. Pengertian Promo dalam Islam 
Istilah promo dalam hukum Islam dikenal dengan Al-Bawafiz Al-
Muraghghibah Fi Al- Shira’ yang secara bahasa yaitu diartikan “ Segala 




Dalam pengertian secara terminologis, Khalid bin Abd Allah 
mengemukakan bahwa untuk memberi pengertian promo tentu harus 
merujuk kepada buku-buku pemasaran (Marketing) yang mengulas tentang 
permasalahan ini dan menjadikannya sebagai pokok bahasan. 
Promo memiliki dua makna yaitu makna umum dan makna 
khusus.Makna umum promo adalah kegiatan yang dilakukan oleh perushaan 
atau produsen untuk menambah hasil penjualan.Sedangkan arti promo secara 
khusus adalah hubungan komunikatif penjual atau produsen kepada para 
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pembeli dengan maksud untuk memberi tahu mereka, membujuk atau 
mendorong mereka untuk membeli. 
Dari pengertian ini Khalid bin Abd Allah menyimpulkan bahwa istilah 
promo secara umum mempunyai kedekatan dengan Al-Bawafiz Al-
Muraghghibah fi Al-shira’. Berbeda dengan pengertian promo secara khusus 
menurut Khalid, biasanya hanya mencakup segala tindakan sebelum 
terjadinya transaksi jual beli sedangkan setelah terjadinya transaksi jual beli 
seperti garansi itu tidak termasuk dalam pengertian promo.
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Pada masa nabi Muhammad SAW, nabi melihat banyak sekali macam-
macam perdagangan dipasar Jazirah Arab yang menggunakan berbagai 
macam startegi. Ada yang menjual dengan cara memaksa, mengumbar 
keunggulan produk, akan tetapi apa yang disampaikan oleh si pemasar 
semua itu bersifat bohong tidak sesuai dengan apa yang di ucapkan oleh 
pedagang saat berpromosi. Cara itu dianggap sebagai sesuatu yang haram, 
karena merugikan para pembelinya.Tidak sedikit yang melakukan 
kecurangan dengan hal yang serupa. Hingga saat ini cara yang demikian 
masih berlaku dan semakin berkembang, Promosi atau komunikasi 
marketing akan selalu bersifat halal selagi tidak mengandung unsur 








 Bambang Trim, Business Wisdom of Muhammad SAW 40 Kedahsyatan Bisnis Ala Nabi 





Rasulullah merupakan seorang pedagang yang cerdas, beliau 
mempunyai cara untuk memikat hati para konsumennya, pada jaman 
Rasulullah promosi itu sudah dikenal, akan tetapi tidak disebut dengan 
promosi melainkan komunikasi. Yang sering Nabi lalukan adalah menjalin 
hubungan yang baik dengan para konsumennya. Salah satu contoh cara 
kreatif Rasulullah untuk mempromosikan dagangannya yaitu dengan cara 
memperkenalkan diri kepada para pelanggannya dan Ia selalu menunjukan 
sisi terbaiknya kepada mereka, sehingga pelanggan mempercayai setiap 
perkataan yang Rasulullah ucapkan tentang dagangannya dan pada akhirnya 
konsumen tertarik untuk membeli dagangan beliau dengan senang hati.  
Tak kenal maka tak membeli, itulah ungkapan yang melukiskan sifat 
pelanggan.
53
 Dalam sebuah bisnis, apapun itu bentuk bisnisnya komunikasi 
tetap menjadi hal yang sangat penting yang harus diperhatikan baik oleh 
pedagang atau pun oleh konsumennya, sebab komunikasi yg baik akan 
memberikan keberuntungan kepada kedua belah pihak. Tidak ada bisnis 
yang berhasil tanpa adanya komunikasi yang baik antara pedagang dan 
pelanggan, komunikasi merupakan napas bisnis yang akan menopang hidup 




Nabi Muhammad SAW tidak pernah melebih-lebihkan produk dengan 
maksud memikat pembeli.Rasulullah dengan tegas menyatakan bahwa 
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seorang penjual harus menjauhkan diri dari sumpah-sumpah yang berlebihan 
dalam menjual suatu barang.Rasulullah tidak pernah melakukan sumpah 
untuk melariskan dagangannya.Kejujuran seringkali memegang peranan 
utama dalam perniagaan.Jangan sampai terdapat unsur kebohongan dengan 
konsumen sebab komunikasi yang baik merupakan jalan untuk kita bisa 
berkembang dalam bisnis yang dijalankan. Berarti semakin baik komunikasi 
pemasaran tercipta maka akan mendatangkan kepuasan yang semakin tinggi 
bagi semua pihak yang terlibat didalamnya, jadi komunikasi dapat 
menyatukan antara penjual dan pembeli dalam satu arus yang membuat 
pertukaran lebih efesien yang memungkinkan semua yang terlibat mencapai 
persetujuan pertukaran yang memuaskan. 
Pada dasarnya semua bentuk promosi adalah suatu bentuk komunikasi 
pemasaran untuk merangsang konsumen agar mengunjungi toko, aktivitas 
yang berusaha menyebarkan informasi produk, juga untuk mempengaruhi, 
membujuk konsumen agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada 
produk yang ditawarkan perusahaan bersangkutan. Pada era yang sangat 
kompetitif ini, perusahaan perlu mencari cara baru untuk berhubungan 
dengan pelanggan jika mereka menginginkan kesuksesan jangka 
panjang.Perusahaan mengembangkan strategi dan taktik yang menarik 
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b. Tujuan Promo 
Promo bertujuan untuk mencoba produk baru, untuk menghargai 
pelanggan setia, dan untuk menaikan tingkat pembelian ulang dari 
pemakaian sesekali. Tujuan promo dapat disebutkan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi dan menarik konsumen baru. 
2. Memperkenalkan produk baru. 
3. Meningkatkan jumlah konsumen untuk produk yang telah dikenal secara 
luas. 
4. Mendorong penggunaan yang lebih banyak diantara konsumen yang 
telah terjangkau. 
5. Menginformasikan kepada konsumen tentang peningkatan kualitas 
produk. 
6. Mengajak konsumen untuk mendatangi toko tempat penjualanan 
produk. 
7. Menstabilkan pola penjualan. 
8. Meningkatkan persedian bagi perantara. 
9. Mengimbangi upaya pemasaran pihak pesaing. 
c. Faktor- faktor yang  Mempengaruhi Promo 
Menentukan  variabel-variabel  bauran  promosi  yang  paling efektif  
merupakan  tugas  yang  sulit  dalam  manajemen  pemasaran. Dalam  praktek  
manajemen  harus  mencari  kombinasi  yang  terbaik atas  penggunaan  alat-
alat  tersebut.  Selain  itu,  seberapa  besar  hasil yang  dapat  dicapai  dari  





Namun secara  kuantitatif  dapat  dicari hasil yang paling mendekati 
kebenarannya, yaitu dengan menggunakan pendekatan statistik. Ada beberapa 




1. Jumlah Dana, Suatu  perusahaan yang  mempunyai  dana yang  besar  
kegiatan promosinya akan lebih optimal dibanding dengan perusahaan yang 
hanya mempunyai dana terbatas. 
2. Sifat pasar, ada tiga macam sifat pasar yaitu, Luas pasar secara geografis, 
jenis pelanggan dan konsentrasi pasar.  
3. Sifat Produk, Startegi  promosi  juga  dipengaruhi  oleh  sifat  produknya, 
mendiferensiasikan  produk  sebuah  perusahaan  dengan  produk pesaing. 
Seperti pada produk konverian, strategi ini memerlukan strategi periklanan 
memerlukan strategi distribusikan secara luas tidak memerlukan demonstrasi 
suatu penerangan, sedangkan pada produk industri cukup dengan personal 
selling. 
4. Tahap-tahap Dalam Produk, memerlukan strategi periklanan sebab produk-
produk konverian didistribusikan secara luas tidak memerlukan demonstrasi 
suatu penerangan, sedangkan pada produk industri cukup dengan personal 
selling. Tahap-tahap dalam produk life cycle Produk  itu  seperti  manusia,  
yang  memiliki  usia hidup, yang mana produk life cycle ini meliputi 
beberapa tahapan yang berbeda-beda, dan masing-masing tahapan berada 
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pada  lingkungan  pemasaran  yang  berbeda  pula. Panjangnya life cycle ini 
membawa pada perbedaan antara produk yang satu dengan yang lainnya. 
Kita dapat melihat dengan volume penjualan. 
d. Potongan Harga  
Potongan harga menurut beberapa ahli diantaranya adalah: 
1. Rozalinda mengemukakan bahwa dalam bahasa Inggris dikenal dengan 
price, sedangkan dalam bahasa arab berasal dari kata tsaman atau 
si’ruyaitu  nilai sesuatu dan harga yang terjadi atas dasar suka sama suka 
(An-Taradin) pemakaian kata tsaman lebih umum daripada qimah yang 
menunjukkan harga ril yang telah disepakati. Sedangkan si’ru adalah harga 
yang ditetapkan untuk barang dagangan.
57
 
2. Setiawan Budi Utomo mengemukakan bahwa dalam fiqh Islam dikenal dua 
istilah berbeda mengenai harga suatu barang, yaitu as-saman dan as-si’r. 
As-saman adalah patokan harga suatu barang. Sedangkan as-si’r adalah 
harga yang berlaku secara aktual di dalam pasar. Ulama Fiqh membagi as-
si’r menjadi duamacam. Pertama, harga yang berlaku secara alami, tanpa 
campur tangan pemerintah. Dalam hal ini, pedagang bebas menjual barang 
dengan harga yang wajar, dan juga tetap dengan mempertimbangkan sesuai 
dengan keuntungannya. Pemerintah, dalam harga yang berlaku secara 
alami, tidak boleh campur tangan, karena campur tangan pemerintah dalam 
kasus ini dapat membatasi kebebasan dan merugikan hak para pedagang 
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ataupun produsen. Kedua, harga suatu komoditas yang ditetapkan 
pemerintah setelah mempertimbangkan modal dan keuntungan wajar bagi 
pedagang maupun produsen serta melihat keadaan ekonomi yang ril dan 
daya beli masyarakat. Penetapan harga pemerintah dalam pemerintah ini 
disebut dengan at-tas’ir al-jabbari.
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3. Syabbul Bahri mengemukakan bahwa di sisi lain menurut bahasa  
potongan harga atau potongan harga dikenal dengan sebutan al-naqis  
min al-tsaman pengurangan harga.
59
 Potongan harga juga disebut  
dengan istilah khasm potongan harga dalam jual beli Islam terdapat  
pada akad Muwadla’ah atau Al-Wadli’ah. Akad ialah muwadla’ah  
merupakan bagian dari prinsip jual beli dari segi perbandingan harga  
jual dan harga beli. Bay al-muwadla’ah adalah jual beli dimana  
penjual melakukan penjualan dengan harga yang lebih rendah dari  
pada harga pasar atau dengan potongan potongan harga. Penjualan  
semacam ini biasanya hanya dilakukan untuk barang-barang atau  
aktiva tetap yang nilai bukunya sudah sangat rendah.
60
 Menurut  
samir, Al-Wadli’ah adalah menjual barang dengan harga pertama  
dengan pengurangan sesuatu yang telah diketahui.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat diperoleh  
pengertian bahwasanya potongan harga adalah potongan harga yang diberikan  
kepada pembeli dengan harga yang telah ditetapkan yang biasanya  
merupakan strategi dalam promosi.Sistem potongan harga sering digunakan 
oleh penjual bertujuan juga dalam meningkatkan penjualannya karena dengan  
adanya potongan harga atau potongan harga sangat menarik minat pembeli  
untuk menadapatkan barang yang dibutuhkan. 
e. Dasar Hukum Potongan Harga 
Hukum potongan harga diperbolehkan selama tidak membawa kepada hal 
yang diharamkan seperti penipuan kepada konsumen, menimbulakan kerugian 
pada orang lain, dan lain sebagainya. Seperti yang terdapat pada dalil- dalil 
berikut ini: 
1. Al- Qur’an 
Firman Allah QS. An-Nisa [4] ; 29 
                              
                            ﴿٤النساء : سورة﴾ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”(Q.S. An-Nissa [4] : 29). 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa dalam Islam jual beli 
diperbolehkan jika atas dasar suka sama suka dan berlaku jujur dalam hal 





harga, pada dasarnya diperbolehkan dengan dasar suka sama suka dengan 
adanya kejujuran antara kedua belah pihak dalam hal potongan harga. 
2. Sunnah  
ثَ َنا َعْبُد  ٍد َحدَّ ثَ َنا َمْرَواُن ْبُن ُُمَمَّ َمْشِقيُّ َحدَّ ثَ َنا اْلَعبَّاُس ْبُن اْلَولِيِد الدِّ َحدَّ
ٍد َعْن َداوُ  ْعُت أَبَا َسِعيٍد اْلَعزِيِز ْبُن ُُمَمَّ َد ْبِن َصاِلٍح اْلَمِديِِنِّ َعْن أَبِيِو قَاَل َسَِ
 )روه ابن جمة(
”Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid Ad  Dimasyqi]  
berkata,  telah  menceritakan  kepada  kami [Marwan  bin  Muhammad]  
berkata,  telah  menceritakan kepada  kami  [Abdul  Aziz  bin  Muhammad]  
dari  [Dawud bin Shalih Al Madini] dari [Bapaknya] berkata; aku 
mendengar [Abu Sa'id] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi  wasallam  




 Berdasarkan hadist diatas terlihat bahwa perniagaan atau jual beli 
diperbolehkan jika dilakukan atas dasar ridha.Ridha dalam hal ini adalah 
kerelaan dan tidak ada paksaan antara penjual dan pembeli. 
3. Kaidah Fiqh 
Berdasarkan kaidah fiqh bahwa asal muamalah adalah boleh kecuali 
jika ada dalil yang mengharamkannya. Selain itu kaidah ini adalah bahwa 
boleh dalam setiap muamalah dan transaksi, pada dasarnya boleh, seperti 
jual beli, sewa menyewa, gadai, kerja sama, dan perwakilan kecuali yang 
tegas-tegas diharamkan seperti tipuan, judi dan riba. 
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Sebagaimana diketahui sebelumnya bahwa perinsip muamalah adalah 
boleh selama tidak ada dalil yang melarangnya. Atas dasar itulah maka 
hukum potongan harga pada dasarnya adalah boleh selama dilakukan 
menurut cara yang dibenarkan oleh syariat, tidak menimbulkan bahaya dan 
kerugian di salah satu pihak.  
f. Istilah-istilah Mengenai Potongan Harga 
1. Potongan harga adalah pengurangan harga yang dikenakan pada suatu barang 
atau jasa yang diberikan oleh pemasok kepada pelanggan.
63
 
2. Al-naqs min al-tsamanatau pengurangan harga.64 
3. Potongan Harga Kualitas, adalah pengurangan dari daftar harga penjual yang 
menarik minat konsumen untuk membeli dalam jumlah besar. Potongan harga 
didasarkan pada volume pembelian baik dalam jumlah uang ataupun unit 
produk. Potongan harga kualitas harus ditawarkan sama untuk semua 
pelanggan dan tidak boleh melebihi penghematan biaya yang diperoleh 
penjual karena menjual dalam jumlah besar. 
65
 
4. Penurunan harga, adalah bentuk lain pengurangan harga dari daftar produk 
yang ditawarkan. Misalnya, penurunan harga saat menurunkan produk lama 
dengan produk yang baru.
66
 
5. Potongan harga musiman, adalah pengurangan harga yang diberikan kepada 
konsumen yang membeli barang atau jasa diluar musimnya. Misalnya penjual 
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jas hujan akan menawarkan potongan harga musiman kepada toko pengecer 
agar mereka memesan lebih awal. Hotel dan penginapan akan menawarkan 
potongan harga musiman pada waktu frekuensi pengunjung tamu sedang 
rendah diluar musim wisata. Potongan harga musiman memungkinkan penjual 
mempertahankan volume produksinya sepanjang tahun.
67
 
g. Nilai Positif dan Negatif Potongan Harga 
   Fenomena yang terjadi dimasyakarat mengenai potongan harga  
adalah dengan harga yang murah. Pemberian potongan harga akan berdampak 
terhadap konsumen, terutama dalam pola pembelian konsumen yang akhirnya 
juga berdampak terhadap volume penjualan yang diperoleh perusahaan. 
Pembelian dapat dipusatkan perhatiannya pada penjual tersebut, sehingga hal 
ini dapat menambah atau mempertahankan langganan penjual yang 
bersangkutan.Merupakan yang dapat menarik terjadinya transaksi pembelian. 
   Potongan harga sendiri memiliki dampak positif yaitu konsumen bisa 
membeli kebutuhan dengan harga yang terjangkau atau murah. Dengan harga 
yang relatif murah maka konsumen akan terus membeli di toko tersebut dan 
juga biasanya dengan adanya potongan harga, konsumen membeli dengan 
jumlah yang relatif banyak. Tetapi potongan harga juga bisa berdampak buruk 
karena bisa menimbulkan pemborosan. 
   Potongan harga diberikan dengan tujuan tertentu baik hal tersebut 
menguntungkan bagi perusahaan maupun konsumen. Namun di sisi lain 
terdapat nilai positif dan negatif yangmenyertainya seperti sebagai berikut: 







1. Mendorong pembelian dalam jumlah besar. 
2. Mendorong agar pembelian dapat dilakukan dengan kontan atau waktu 
yang lebih pendek. 




   Disisi lain dapat juga kita lihat bahwa potongan harga memiliki 
beberapa aspek yang harus diperhatikan yaitu:
69
 
1. Barang akan segera digantikan oleh model yang lebih baru. 
2. Ada yang tidak beres dengan produk ini sehingga mengalami kesulitan 
dalam penjualannya. 
3. Perusahaan mengalami masalah keuangan yang gawat. 
4. Harga akan turun lebih jauh lagi apabila harus menunggu lebih lama. 
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